ABSTRAK

Kasus kekerasan seksual semakin meningkat setiap tahunnya. Negara Indonesia dijuluki
sebagai negara darurat kekerasan seksual karena krisisnya angka kekerasan seksual yang terus
meningkat, salah satu bentuk kekerasan seksual adalah pemerkosaan. Kasus pemerkosaan kian
memprihatinkan karena semakin meningkat setiap tahun. Kasus ini juga terjadi dalam jemaat
GMIT Elim Kie. Setiap tahunnya akan ada kasus pemerkosaan dan yang menjadi korban adalah
warga gereja. Oleh karena itu dalam tulisan ini menganalisa peran pendampingan gereja dalam
mendampingi dan memberi dukungan emosional dan spiritual serta keadilan bagikorban
pemerkosaan. Dengan menggunakan metode kualitatif, data diperoleh melalui wawancara, dengan
gereja dan korban. Melalui penelitian ini, penulis menemukan bahwa gereja belum memberanikan
diri untuk mendampingi para korban pemerkosaan secara langsung karena dianggap sebagai hal
yang sensitive dan pribadi. Gereja menyadari akan keberadaan para korban dan dampak yang
dialami, namun belum mendampingi para korban. Pendampingan gereja adalah proses konseling
pastoral yang harus gereja laksanakan dalam program pelayanan. Gereja harus memberanikan diri
untuk mendampingi korban pemerkosaan dan berani untuk menyuarakan keadilan bagi perempuan
dan anak-anak. Gereja adalah wujud kehadiran Allah dalam dunia dengan suatu tanggung jawab
dan panggilan untuk bisa terlibat secara aktif dalam mendampingi, memulihkan dan mendukung
mereka yang menjadi korban pemerkosaan. Melalui pendampingan pastoral yang efektif untuk
membimbing, menyembuhkan, meneguhkan, membebaskan dan memulihkan, menunjukan bahwa
gereja dapat menjadi ruang pemulihan bagi warga gereja terkhususnya bagi korban pemerkosaan.
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